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Inti Sari

EVALUASI PENENTUAN HARGA JUAL PRODUK DENGAN METODE
COST-PLUS PRICING DENGAN PENDEKATAN FULL COSTING

Studi Kasus Pada PT. KUSUMATEX YOGYAKARTA

Christophorus Gunardi
NIM : 972114188
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Tujuan peneiitian in1 adalah untuk mengetahui apakah proses penentuan
harga jual produk PT. Kusumatex sudah tepat menurut metode Cost Plus Pricing
dengan pendekatan Ful// Costing. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan
data adaiah wawancara, dokumentasi, dan observasi. Adapun iangkah-langkah
dalam teknik analisis data adalah sebagai berikut: 1). Mendiskripsikan penentuan
harga jual oleh PT. Kusumatex, 2). Mendiskripsikan penentuan harga jual
berdasarkan metode Cost Plus Pricing dengan pendekatan Full Costing,
3). Membandingkan proses penentuan harga jual oleh PT. Kusumatex dengan
penentuan harga jual berdasarkan metode Cost Plus Pricing dengan pendekatan
Full Costing. Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis data dapat disimpuikan
bahwa proses penentuan harga jual PT. Kusumatex dengan proses penentuan
harga jual berdasarkan metode Cost Plus Pricing dengan pendekatan Full Costing
tidak tepat.
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ABSTRACT
EVALUATION OF PRODUCT PRICING USING COST-PLUS PRICING
METHOD WITH FULL COSTING APPROACH
A Case Study at PT. KUSUMATEX YOGYAKARTA

Christophorus Gunardi
NIM 972114188
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

The objective of this research was to know whether process of product
pricing of PT. Kusumatex had been appropriate or not according to the Cost-Plus
Pricing method with the Full Costing approach. The used methods in this research
were interview, documentation and observation. While the steps of data analysis
technique were as follows: 1) describing the pricing done by PT. Kusumatex, 2)
describing the pricing based on the Cost-Plus Pricing method with Full Costing
approach, and 3) comparing the pricing process of PT. Kusumatex with one done
based on the Cost Plus Pricing method with Full Costing approach. The research
concluded that pricing process of PT. Kusumatex had not met the standard of the
Cost-Plus Pricing method with Full Costing approach.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan perusahaan secara umum adalah untuk memperoleh laba.
Untuk dapat memperoleh laba yang optimal atau yang diharapkan oleh
perusahaan, manajemen perusahaan dituntut untuk menghasilkan barang dengan
kualitas yang baik dan penentuan harga jual yang tepat bagi setiap produknya.

Laba perusahaan dipengaruhi oleh harga jual produk, biaya dan volume
penjualan. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang
dikehendaki dan harga jual mempengaruhi volume penjualan, sedangkan volume
penjualan akan mempengaruhi volume produksi dan laba yang diperoleh
perusahaan.

Konsumen menghendaki produk bermutu tinggi dengan harga yang relatif
imurah, jika harga jual produk yang ditetapkan terlalu tinggi maka konsumen akan
memilih produk sejenis berharga lebih murah yang ditawarkan oleh perusahaan
pesaing sedangkan kalalu harga jual produk yang ditetapkan terlalu rendah maka
perusahaan tidak mendapatkan laba yang diharapkan.

Salah satu kebijakan yang penting adalah membuat keputusan untuk
menentukan harga jual pada produknya dengan tepat. Apabila perusahaan dalam
menetapkan harga tidak tepat, maka dapat menyebabkan kesulitan dalam
perusahaan bahkan kegagalan bagi perusahaan. fika dalam penentuan harga jual

terlalu tinggi maka volume penjualan akan menurun, apabila penentuan harga jual



terialu rendah maka perusahaan akan mengalami kerugian. Oleh karena itu
perusahaan hendaknya dapat menentukan harga jual yang efektif yaitu dapat
menarik serta memuaskan konsumen dan memberikan keuntungan bagi
perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Penentuan harga jual, sangat penting maka perusahaan harus tanggap
terhadap setiap perubahaan yang terjadi baik dilingkungan eksternal maupun

lingkungan internal perusahaan.

B. Rumusan Masaiah

Apakah proses penentuan harga jual produk PT “Kusumatex” sudah tepat

menurut metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah proses penentuan harga jual produk PT
“Kusumatex” sudah tepat menurut metode cost plus pricing dengan

pendekatan full costing.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam

menentukan harga jual produk yang dihasilkan.



2.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Untuk menambah referensi bahan perpustakaan dan menambah
pengetahuan bagi pembaca khususnya mengenai penentuan harga jual
produk.

Bagi Penulis

Dapat mengembangkan teori dan praktek yang diperoleh penulis selama di

bangku kuliah.

E. Sistematika Penulisan

BAB1

PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BABII LANDASAN TEORI

Berisi mengenai kajian pustaka yang relevan dalam penentuan harga

jual produk.

BAB Il METODE PENELITIAN

Berisi tentang jenis penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian,
subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis

data.

BABIV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Meliputi sejarah berdirinya perusahaan dan perkembangannya,
struktur organisasi perusahaan, personalia, produksi, pemasaran dan

gambaran akuntansi.



BABYV  ANALISIS DATA
Berisi deskripsi data, analisis data dan pembahasan.
BAB VI PENUTUP
Berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran yang

diberikan kepada perusahaan.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Harga Juai
1. Pengertian Harga Jual

Menurut Supriyono (1991:331), harga jual adalah jumlah moneter yang
dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau
jasa yang dijual atau diserahkan. Harga jual juga diartikan sebagai suatu nilai
yang dinyatakan dalam istilah dollar atau sen, atau alat pertukaran moneter
lainnya (Stanton, 1991:240). Selain definist di atas harga jual diartikan bahwa
harga adalah (kekuatan) tarnk-menarik antara konsumen dan produsen yang
bertemu di pasar. Melalui tawar-menawar mercka akan sampai pada harga yang
dapat diterima kedua belah pihak (Boediono, 1994:5).

Harga jual merupakan penentu bagi permintaan pasarnya dan harga jual
dapat mempengaruhi posisi persaingan perusahaan dan mempengaruhi marker
share nya. Keputusan penentuan harga jual biasanya harus dibuat berulang-ulang
karena adanya perubahaan harga jual, dimana perubahan harga jual bertujuan agar
harga jual yang baru dapat mencerminkan biaya saat ini (current cost) atau
malahan biaya masa depan (firure cost), kondisi pasar, reaksi pesaing, laba atau

return yang diinginkan, dan sebagainya.



2. Tujuan Penetapan Harga

Perusahaan mempunyai beberapa tujuan dalam penetapan harga

jual produknya yaitu (Swasta, 1984: 148) :

1.

Wl

Mendapatkan laba maksimum

Dalam praktek, terjadinya harga memang ditentukan oleh penjual dan
pembeli. Makin besar daya beli konsumen, makin besar pula
kemungkinan bagi penjual untuk menetapkan tingkat yang lebih tinggi.
Dengan demikian penjual mempunyai harapan untuk mendapatkan
keuntungan maksimum yang sesuai dengan kondisi yang ada.
Mendapatkan pengembalian investasi

Harga yang dapat dicapai dalam penjualan dimaksudkan untuk
menutup investasi secara berangsur-angsur. Dana yang dipakai untuk
mengembalikan investasi hanya bisa diambilkan dari laba perusahaan
dan laba hanya bisa diperoleh bilamana harga jual lebih besar dari
Jumlah biaya seluruhnya.

Meningkatkan volume penjualan

Selain berorientasi pada laba, perusahaan juga berorientasi pada
volume penjualan tertentu.

Mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar (market share)

Memperbaiki market share hanya mungkin dilaksanakan bilamana
kemampuan dan kapasitas produksi perusahaan masih cukup longgar,
disamping juga kemampuan di bidang lain seperti pemasaran, keuangan

dan sebagainya. Dalam hal ini harga merupakan faktor yang penting,



perusahaan kecil yang mempunyai kemampuan tferbatas biasanya
penetapan harga jual ditujukan sekedar untuk memperbaiki market share.
Mencegah atau mengurangi persaingan

Dapat dilaksanakan melalui kebijaksanaan harga yaitu apabila penjual
menawarkan barang atau jasa dengan harga yang sama. Dalam pasar yang
konsumennya sangat sensitif terhadap harga, bila suatu perusahaan
menurunkan harganya maka p;ara pesaingnya harus menurunkan pula

harganya.

3. Faktor-fakteor yang mempengaruhi harga jual

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga jual adalah

(Swastha,1985:242-246):

1.

b

Keadaan perekonomian

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang berlaku.
Di Indonesia pada saat terjadi krisis moneter harga-harga langsung
mengalami kenatkan terutama pada barang mewah, barang impor, dan
barang-barang yang dibuat dengan bahan atau komponen dari luar negeri.
Penawaran dan permintaan

Pada tingkat harga yang lebih rendah akan mengakibatkan jumlah yang
diminta lebth besar, dan sebaliknya pada harga vang lebih tinggi akan

mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar.



3. Elastisitas permintaan

Untuk beberapa jenis barang harga dan volume penjualan berbanding
terbalik, artinya jika terjadi kenaikan harga maka penjualan akan menurun
dan sebaliknya.

4. Persamngan
a. Persaingan murni
b. Persaingan tidak sempuma
¢. Oligopoli
d. Monopoli

5. Biaya
Tingkat harga yang tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan
kerugian. Sebaliknya apabila suatu tingkat harga melebihi semua biaya,
baik biaya produksi, biaya operasi maupun biaya non operasi akan

menghasilkan keuntungan.

4. Orientasi dalam menentukan harga jual
Ada 3 macam orientasi penetapan harga jual (Sigit, 1992 : 128) :
1. Orientasi pada harga pokok atau biaya
Disini harga ditetapkan atas dasar biaya yang dikeluarkan untuk produk

tersebut.

N

Orientasi pada permintaan pasar
Apabila permintaan pasar diperkirakan kuat, maka harga yang ditetapkan

relatif tinggi dan sebaliknya.



S.
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.

Orientasi pada persaingan
Harga yang ditetapkan bisa mengikuti yang sedang berlaku yang dipasang
oleh pesaingnya atau yang ditetapkan lebih rendah dari yang ditetapkan

pesaingnya.

Metode penetuan harga jual

Metode penetuan harga yang jual tediri dari (Mulyadi, 1993:351):

Metode harpa jual Cost-Plus Pricing, harpa 1val Cost-Tyvpe Contruct harga jual
£2a ] £ 24 ] yp £a ]

pesanan khusus dan harga jual produk atau jasa yang dihasikan oleh perusahaan

pemerintah.

1.

Metode Cost-Plus Pricing

Penentuan harga jual dengan cara menambahkan biaya penuh masa yang akan

datang suatu persentase miark-up yang secara singkat sebagai berikut:

Anggaran biaya penuh XXX
Mark-up XXX

+
Harga jual yang diterapkan XXX

Untuk menentukan harga pokok dipakai dua metode vyaitu :

a. Metode Fuil Costing
Merupakan metode penentuan harga pokok produksi vang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi dan biaya non produksi ke
dalam harga pokok produksi yang terdiri biaya bahan baku, biaya tenaga

kerja langsung, biaya overhead pabrik, biaya pemasaran dan biaya



b.

10

administasi umum. Dalam pendekatan fuf/ costing anggaran biaya penuh
yang dipakai sebagai dasar penentuan harga jual terdiri dari unsur :
Anggaran biaya bahan baku XXX
Anggaran biaya tenaga kerja langsung XXX

Anggaran biaya overhead pabrik (tetap + variabel) xxx

Total anggaran biaya produksi XXX
Anggaran biaya administrasi dan umum XXX
Anggaran biaya pemasaran XXX
Total anggaran biaya non produksi XXX
+
Anggaran biaya penuh XXX

Metode Variabel Costing

Merupakan wmetode penentuan harga pokok produksi yang hanya
memperhitungkan biaya produksi dan biaya non produksi yang
berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik,
biaya pemasaran variabel, biaya administrasi dan umum variabel. Dalam
pendekatan variabel costing, anggaran biaya penuh yang dipakai sebagai
dasar penentuan harga jual terdin dan unsur :

Anggaran biaya variabel

Anggaran biaya bahan baku XXX
Anggaran biaya tenaga kerja langsung XXX
Anggaran biaya overhead pabrik (variabel) XXX

Total anggaran biaya produksi variabel XXX
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Anggaran biava tetap

Anggaran biaya overhead pabrik (tetap) XXX
Anggaran braya administrasi dan umum XXX

Anggaran biaya pemasaran XXX

Total anggaran biaya produksi tetap XXX

Anggaran biaya penuh XXX

Penentuan harga jual produk atau jasa menentukan volume penjualan dan

juga menentukan jumlah penghasilan bagi perusahaan. Apabila penghasiian

perusahaan tidak dapat menutup semua biaya, maka dalam jangka panjang akan

mengakibatkan perusahaan tidak dapat melangsungkan hidupnya (Garrison,

1997:188). Metode cosi-plus pricing sangat membantu dalam menentukan harga

jual.

Metode int sangat umum dipakai perusahaan dan pemakaiannya sangat

sederhana serta mudah.

Keunggulan metode cosi-plus pricing:

a.

Harga jual berdasarkan cost-plus pricing dapat merupakan titik awal ke arah

harga jual yang dapat diterima sesuai dengan kendala-kendala tertentu yang

Biaya dapat dipandang scbagai suatu batas bawah perlindungan atau
penjagaan agar harga jual yang ditentukan tidak telalu rendah sehingga
menimbulkan kerugian.

Harga jual berdasarkan cost-plus pricing dapat digunakan untuk mempelajari
secara mendalam biaya para pesaingnya atau dapat membantu manajemen
untuk memprediksi keputusan harga yang dibuat oleh para pesaing. Jika

harga jual dan biaya para pesaing relatif sama dengan perusahaan, maka
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manajemen dapat memusatkan strategi pemasarannya pada usaha atau cara-
cara lain, misalnya pelayanan purna jual, kredit, maupun cepatnya
penyerahan.

Harga jual yang ditentukan cost-plus pricing bersifat sementara dan akan
diubah jika waktu, situasi dan kondisi sudah menguntungkan (Supriyono,
1989:364-365).

Metode harga jual Cost-Type Contract

Kontrak pembuatan barang atau jasa dimana pihak pembeli produk atau jasa
harga yang didasarkan pada total biaya yang sesungguhnya dikeluarkan oleh
produsen ditambah dengan laba yang dihitung sebesar persentase dari total
yang sesungguhnya.

Metode harga jual pesanan khusus

Pesanan khusus merupakan pesanan yang diterima oleh perusahaan di luar
pesanan reguler perusahaan. Biasanya konsumen yang melakukan pesanaan
khusus ini akan meminta harga di bawah harga jual normal, bahkan seringkali
di bawah harga penuh. Dalam mempertimbangkan penerimaan pesanan
khusus informasi diferensial merupakan dasar yang dipakai.

Penentuan harga jual yang diatur oleh pemerintah

Biaya penuh masa yang akan datang yang dipakar sebagal dasar penentuan

harga jual dan dihitung dengan menggunakan pendekatan /“ull Costing.
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B. Anggaran

1. Pengertian

Perusahaan dapat dikatakan efisien apabila dapat memberikan yang

optimai dengan menekan biaya yang serendah mungkm tetapi tetap

memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan. Untuk mampu memberikan

hasil yang optimal maka perusahaan harus membuat perencanaan yang tepat.

Cara untuk membuat perencanaan itu dengan menetapkan anggaran

perusahaan. Dengan anggaran diharapkan perusahaan mampu mengontrot dan

mengendalikan biaya produksi.

a).

b).

¢).

Anggaran merupakan rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif dan
diukur dalam satuan moneter, yang mencakup jangka waktu satu tahun
{(Mulyadi 1993 : 448).

Anggaran merupakan rencana yang disusun secara sistematis yang
meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam satuan
moneter dan  berlaku  untuk jangka waktu periode fertentu
(Munandar 1986 : 1).

Anggara merupakan rencana terinci yang dinyatakan secara format dalam
ukuran kuantitatif, biasaya dalam satvan yang untuk menunjukkan
perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam jangka
waktu satu talun (Supriyono 1986 : 90).

Dari pengertian-pengertian tersebut, anggaran dapat dirumuskan

sebagai rencana yang disusun secara sistematis yang mencakup seluruh

kegiatan perusahaan yang diukur dalam satuan uang dan berlaku untuk jangka

wakiu tertentu.
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Fungsi Anggaran

Fungsi atau manfaat anggaran bagi perusahaan yaitu (Munandar

Sebagai pedoman kerja

Anggaran berfungsi sebagai pedoman dan memberi arah serta
memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan
perusahaan di waktu yang akan datang.

Sebagai alat pengkoordinasian kerja

Agar semua bagian-bagian yang terdapat di dalam perusahaan dapat saling
menunjang dan bekerja sama dengan baik untuk menuju sasaran yang
telah ditetapkan. Dengan demikian kelancaran jalannya perusahaan akan
lebih terjamin.

Sebagal alat pengawas kerja

Anggaran berfungsi sebagai tolok ukur, alat pembanding untuk menilai
realisasi kegiatan perusahaan nanti. Dengan membandingkan antara apa
yang tertuang di dalam anggaran dengan apa yang dicapai oleh realisasi
kerja perusahaan, maka dapat dinilai apakah perusahaan telah sukses
diketahui sebab-sebab penyvimpanan antara anggaran dengan realisasi
sehingga dapat diketahui kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatan
yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk menyusun rencana-rencana selanjutnya secara lebih

matang dan lebih akurat.



3. Penyusunan Anggaran

Penyusunan anggaran yang baik dan tepat diperlukan dalam kegiatan
perusahaan, karena hal bertujuan agar perusahaan dapat mengendalikan biaya
untuk proses produksi sehingga dapat tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

Penyusunan anggaran di perusahaan dimulai dari anggaran penjualan.
Anggaran penjualan dibuat berdasar pada ramalan penjualan yang disusun
atas dasar sitvasi perusabaan dan Kemungkinan terjadinya perubahan-
perubahan di masa yang akan datang. Karena anggara yang dipergunakan oleh
perusahaan saling berhubungan antara anggaran yang satu dengan yang lain
maka apabila terjadi kesalahan penyusunan anggaran penjualan akan
mempengaruhi anggaran-anggaran yang lainnya.

Setelah anggaran penjualan kemudian disusun anggaran produksi.
Setelah anggaran produksi kemudian disusun anggaran biaya bahan baku,

anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya overhead pabrik

Anggaran biaya bahan baku yaitu keperluan bahan baku untuk proses
produksi

Anggaran biaya tenaga kerja langsung menyangkut dua hal yaitu
jangka waktu yang ditargetkan untuk menyelesaikan proses produksi selama
satu periode tersebut dan besarnya upah.

Anggaran BOP merupakan semua jumlah biaya yang dikeluarkan
untuk menghasitkan produk selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung.

Anggaran laba yang diharapkan yaitu berupa laba yang akan

diinginkan perusahaan.
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. Biaya
1. Pengertian Biaya
Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam
rangka memperoleh penghasilan (income) dan akan dipakai sebagai pen
gurang penghasilan (Supriyono, 1995:16). Dalam arti luas, biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomi yang divukur dalam satuan uang yang telah

terjadi atau yang kemungkinan yang akan terjadi untuk tujuan tertentu

(Mulyadi, 1993:8).

2. Penggolongan biaya
1. Penggolongan biaya berdasarkan fungsi pokok dari kegiatan aktivitas
perusahaan:
a. Biaya produksi
Biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi alau kegialan
pengelolaan bahan baku menjadi produk selesai. Biaya produksi dapat
digolongkan menjadi.
1. Biaya bahan baku.
Biaya bahan baku adalah biaya yang dapat di telusuri keproduk
yang sedang diproduksi dan dapat langsung dibebankan keproduk

(Hansen dan Mowen, 1999 : 65)

I~

Biaya tenaga kerja langsung.
Biaya tenaga kerja langsung mencakup semua upah tenaga kerja
yang secara langsung berkaitan dengan produksi barang jadi yang

mudah ditelusuri (Caskin dan Polimeni, 1986 : 24)
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3. Biaya overfiead pabrik.
Hubungan biaya overhead terhadap produk adalah tidak langsung.
Biaya overficad pabnk mencakup biaya tenaga kerja tidak
langsung, penyusutan mesin dan peralatan pabrik, biaya listrik,
biaya pemeliharaan mesin-mesin dan peralatan pabrik, biaya
penyusutan gedung pabrik (Sugiri, 1994 : 23 - 24)
b. Biaya pemasaran
Biaya dalam rangka penjualan produk selesai sampai dengan
pengumpulan piutang menjadi kas. Contoh: biaya iklan, biaya
promosi, gaji karyawan.
c. Biaya admimstrast dan umum
Biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran
produk.
2. Penggolongan biaya menurut perilaku dalam hubungannya dengan
perubahan volume kegiatan.
a. Biaya variabel
Biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan
volume kegiatan. Contoh: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung.
b. Biaya semi variabel
Biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume
kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur biaya tetap dan

unsur biaya variabel.
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c. Biaya tetap
Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengaruhi oleh
perubahan volume kegiatan sampai dengan tingkatan tertentu. Contoh:

biaya gaji direktur.



BAB Iil

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu penelitian tentang obyek

tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di PT Kusumatex pada bulan November sampai dengan

Desember 2004

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian
a. Kepala Bagian Produksi
b. Kepaia Bagian Pemasaran
c. Kepala Bagian Akuntansi
2. Obyek Penelitian

Penetapan harga jual produk pada PT Kusumatex

D. Data yang Dicari
1. Data gambaran umum perusahaan dan perkembangannya.

2. Data anggaran biaya produksi dan non produksi.

()

Jenis dan jumlah produk yang dihasilkan.

4. Data harga jual per unit.

19



E.

Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi

Mengumpulkan data dengan melihat catatan-catatan atau arsip perusahaan
mengenai sejarah perusahaan dan perkembangannya, biaya-biaya produksi,

metode penentuan harga jual serta kebijakan harga jual.

Teknik Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan diatas dilakukan langkah-langkah:

1. Mendiskripsikan penentuan harga jual oleh perusahaan.

2. Menghitung harga jual berdasarkan kajian teori (metode cost-plus pricing
dengan pendekatan full costing) dengan langkah-langkah:

a. Menghitung biaya dengan unsur-unsur:

Biaya bahan baku XXX

Biaya tenaga kerja langsung XXX

Biaya overhead pabrik Xxx +
Total bvaya produksi XXX

b. Menentukan anggaran laba yang diharapkan yang ditentukan oleh

perusahaan.

o

Menentukan besarnya % murk-up:

Anggaran biaya non produksi + Anggaran laba yang diharapkan

%% Mark-up =
Anggaran Biaya Produksi

d. Menghitung Biaya Produksi Per Unit

Total Biaya Produksi

Biaya produksi per unit = _
Jumlah Produksi



e. Menghitung besarnya harga jual per unit berdasarkan metode ful/ costing
Total biaya produksit XXX

Murk-up (%6 murk-up X Total anggaran biaya produksi) xxx -+

Harga jual XXX

-

3. Membandingkan proses perhitungan harga jual yang dilakukan perusahaan

dengan proses penghitungan harga jual berdasarkan kajian teori.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan / Perkembangannya

Perusahaan tenun Kusumatex Yogyakarta didirikan pada tahun 1963 oleh
Bpk. Anhar dengan ijin No. 394/012/d/32114/11/1963. Perusahaan ini sebelum
diberi nama “KUSUMATEX” bernama perusahaan tenun Cinde Laras dan dalam
bentuk perusahaan perseorangan. Perusahaan berdiri diatas tanah seluas = 200 m’
dan terletak di kawasan Yogyakarta bagian selatan, tepatnya di Jalan Tirtodipuran
No. 8 Yogyakarta.

Pada awalnya, perusahaan ini beroperasi dengan alat yang masth sangat
sederhana terbuat dari kayu dan di sebut alat tenun bukan mesin, dan jumlahnya
masih sedikit sekali, sehingga hasilnya pun masih sedikit. Kemudian dari tahun
ke tahun perkembangannya mulai membaik, sehingga pada tahun 1975
perusahaan mampu memperbaharui peralatan tenun menjadi alat tenun mesin
sebanyak 15 unit. Setelah perusahaan memiliki alat tenun mesin, produksinya
mengalami peningkatan dan mampu memenuhi permintaan konsumen. Untuk
memenuhi permintaan pasar, selang satu tahun kemudian ditambah 25 unit,
schingga jumlah keseluruhannya menjadi 40 unit ATM (Alat Tenun Mesin).
Dengan di dukung alat tenun tersebut, perusahaan mengalami peningkatan dalam
hasil produksinya dan keadaan ini dapat dipertahankan oleh perusahaan sampai
tahun 1982, Akibat dari perckonomian yang lesu, perusahaan mengalami

kesulitan finansial, serta tidak didukungnya kemampuan pimpinan dalam
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mengelola perusahaan maka perusahaan mengalami kemunduran. Kemacetan
dem: kemacetan terus menimpa perusahaan ini, sehingga pada tahun 1983
perusahaan mengalami kemacetan total, dan perusahaan dijual kepada Bapak
Muwardi.

Oleh pemilik baru tersebut, nama perusahaan diganti menjadi perusahaan
tenun “KUSUMATEX” Yogyakarta. D1 tangan pemilik baru tersebut, perusahaan
mengalami perkembangan yang cukup pesat dengan menggunakan alat tenun
mesin sebanyak 40 unit dengan tenaga sebanyak 70 orang. Setelah melaksanakan
produksi selama 1 tahun, perusahaan mengalami peningkatan produksi yang
sangat cepat. Permintaan akan barang semakin bertambah, sehingga perusahaan
menambah jumlah mesin tenun menjadi 60 unit. Hingga saat ini perusahaan
memiliki 72 unit alat tenun mesin dengan jumlah tenaga sebanyak 125 orang.

1. Lokasi Perusahaan
Perusahaan tenun Kusumatex terletak di Jalan Tirtodipuran No. 8 Yogyakarta
Kelurahan Mangkuyudan, Kecamatan Mantrijeron Kodya Yogyakarta, DIY.
Lokasi tersebut dipandang sangat baik dan menguntungkan. Pemilihan lokasi
tersebut didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut:
a. Dekat dengan bahan baku pembantu

Bahan baku yang diperlukan oleh perusahaan mudah diperoleh. Dengan

tersedianya bahan baku tersebut, maka proses produksi dapat berjalan

dengan lancar.
b. Pemasaran
Perusahaan tenun Kusumatex Yogyakarta terletak sangat strategis, hal ini

memudahkan konsumen untuk mengetahui atau menghubungi perusahaan,



sehingga penjualan hasil produksi dapat berjalan lancar atau mudah
dilakukan. Konsumen dari perusahaan ini adalah perusahaan pakaian jadi
atau pengusaha batik.

Tenaga kerja

Perusahaan tenun Kusumatex Yogyakarta terletak di daerah pinggiran
Yogyakarta, dimana daerah perkampungannya sangat padat penduduknya,
sehingga akan banyak menampung banyak tenaga kerja terdapat di dacrah
tersebut serta diperoleh tenaga kerja yang relatif murah, tapi yang
terpenting disini tenaga kerja yang produktif.

Transportasi

Perusahaan tenun Kusumatex ini terletak di tepi jalan raya, schingga
memudahkan dalam transportasi, yaitu menghubungkan pabrik dengan

pasar, bahan baku dan tenaga kerja baik di dalam kota maupun di luar

kota.

2. Tujuan Perusahaan

Untuk memenuhi kebutuhan sandang.
Menciptakan lapangan kerja.

Mempertahankan kain tradisional (Batik).



B. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN TENUN KUSUMATEX YOGYAKARTA

PIMPINAN

Sumber: Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta

BAG. KEUANGAN BAG. PRODUKSI BAG.
+ + ADMINISTRASI
Y PERSONALIA PEMASARAN
s ‘}it [ L ]
PENGAWAS I PENGAWAS II PENGAWAS 111 MONTIR
ASISTEN MONTIR
OPERATOR OPERATOR OPERATOR OPERATOR OPERATOR
WARPING PALET CUCUK TENUN LIPAT




C. Personalia

Pimpinan

Bag. Administrasi

Bag. Keuangan dan Personalia
Bag. Produksi dan Pemasaran
Bagian warping

Bagian palet

Bagian cucuk

Bagian tenun

Bagian lipat

Bagian montir

Bagian asisten montir

Bagian pengawas

Bagian serabutan bersih-bersih

Keterangan :

% Pimpinan

jumlah
Jumlah
jumlah
jumlah
jumlah
jumlah
Jjumlah
jumlah

jumlah

. Bpk. Muwardi
. Bpk. Aris Aryanto
: Bpk. Nuryatin

. Bpk. Eko

9 orang

- 15 orang

9 orang

. 59 orang

6 orang
G orang
3 orang

3 orang

O orang

Bertugas merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengawasi

kegiatan-kegiatan perusahaan demi kelancaran jalannya kinerja dalam

perusahaan,

% Bagian Pemasaran merangkap bagian produksi

Bertugas :

- Mencari daerah-daerah pemasaran baru untuk memasarkan hasil produksi

perusahaan, yaity kain grey dan juga mendistribusikan pada para

konsumen.
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Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi jalannya produksi yang
mencakup jumlah yang dihasilkan dan kualitas hasil produksi tersebut.
Adapun dalam pelaksanaannya, bagian produks: dibantu oleh tiga orang
pengawas, masing-masing adalah pengawas I, pengawas Ii, dan pengawas

111 dan beberapa montir serta asisten montir.

Bagian Administrasi

Bertugas mencatat semua transaksi pembelian, penjualan, serta mencatat

pembukuan.

Bagian Keuangan dan Personaha

Bertugas .

Mencatat semua penerimaan dan pengeluaran dari keseluruhan data
keuangan serta membuat laporan data dari segala kejadian transaksi
keuangan.

Memperkirakan jumlah karyawan yang dibutuhkan oleh perusahaan saat
ini dan menyeleksi proses penerimaan Kkaryawan, serta mengatur
penempatan dart para karyawan yang disesuatkan dengan tingkat

pendidikan dan tingkat ketrampilannya.

Mesin yang digunakan:

[o—y
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Mesin warping 1 unit
Mesin palet ;12 unit
Mesin cucuk 3 umt
Mesin tenun . 72 unit

Mesin lipat © 2 unit
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Pengawas

Bertugas menangani segala proses produksi dan mengawast setiap operator
mesin yang menjalankan proses produksi.

Montir

Bertugas merawat dan memperbaiki mesin-mesin yang mengalami kerusakan.
Operator warping

Bertugas mengawasi kerja mesin warping dalam menggulung benang ke
dalam kelos.

Operator mesin palet

Bertugas menggulung benang yang masih dalam ikatan cone ke dalam palet-
palet.

Operator mesin cucuk

Bertugas memisahkan utas-utas benang pada boom tenun atau boom warping
dengan menggunakan alat cucuk.

Operator mesin tenun

Bertugas mengawasi kerja mesin tenun dan mengganti palet-palet kecil yang
dipasang melintang pada mesin tenun apabila palet-palet kecil tersebut habis
benangnya.

Operator mesin lipat

Bertugas melipat kain grey yang telah selesai dari pemrosesan dan

memasukkannya ke dalam gudang.



D. Produksi
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Jenis Produk
Dalam melangsungkan produksinya, Perusahaan Tekstil Kusumatex
menghasitkan 2 jenis produk yaitu kain Grey Cotton dan kain Grey TR.
Bahan Baku dan Bahan Penolong
a. Bahan baku yang digunakan untuk membual 2 jems kain tersebut yaitu:
1. Kain Grey Cotton bahan dasamya adalah benang TR 45°5
2. Kain Grey 7R bahan dasarnya adalah benang TR 20’5

b. Bahan penolong yang digunakan dalam proses produksi adalah:

——

Tepung Kanji

2. PVA
3. Kendal
4. Coridnl

Mesin-mesin yang dipakai
a. Mesin warping berjumlah 1 unit

b. Mesin palet berjumlah 12 unit

'C)

Mesin cucuk berjumlah 3 unit

cn

Mesin tenun berjumlah 72 unit

¢. Mesin lipat berjumlah 2 unit

Proses Produksi

Mekanisme pembuatan kain di Perusahaan Tekstil Kusumatex melalui empat

tahap yaitu:
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Tahap persiapan

Tahap persiapan ini memiliki dua unit kegiatan, yaitu:

[y

2

Mempersiapkan benang lusi yaitu serat yang membujur dari

penampang lain. Kegiatan ini terdiri dari:

a. Benang tenun yang masih dalam ikatan cone (kerucut) digulung
kembali ke dalam kelas-kelas warping menjadi gulungan-gulungan
yang lebih besar. Kelas-kelas warping disebut hoom warping.

b. Proses selanjutnya adalah memberi kanji benang tenun yang
terdapat di dalam boom warping tersebut.

Mempersiapkan benang pakan yaitu serat yang melintang dari benang

kain. Kegiatan ini terdiri dari:

a. Benang tenun yang masih dalam ikatan cowne digulung ke dalam
palet-palet dengan menggunakan mesin palet.

b. Palet-palet yang berisi tenun yang tergulung dalam palet siap

diproses dalam mesin tenun.

b). Tahap proses produksi

1.

Tahap pengelosan (Warping)
Warping bertujuan untuk menyatukan beberapa benang dan
menggulungnya ke dalam benang lusi yang akan dipasang pada mesin

tenun dengan gulungan sejajar.
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Pengkanjian

Proses pengkanjian terdiri:

Proses penguluran lusi yaitu terjadinya gerakan aktif dari rol
pemeras dan rol penggulung.

Proses pengkanjian dan pemisahan benang bawah dimana proses
pengkanjian yang dimaksud adalah lewatnya benang pada bak
larutan kanji yang di dalamnya terdapat rol pemeras dan rol
perendam.

Proses pengeringan, yaitu benang lusi dilewatkan dalam ruangan
yang berudara panas agar pengeringan merata pada semua
permukaan benang.

Proses pemisahan benang kering, yaitu benang lusi yang telah
kering dipisahkan menggunakan rol pemisah benang kering agar
sebagian kanjt dan kotoran terlepas dari benang.

Proses penggulungan, yaitu benang yang telah dikanji digulung

pada larutan kanji yang lebarnya sesuai dengan rencana.

Penyambungan (7ying)

Merupakan proses penyambungan benang-benang yang putus pada

saat proses pengkanjian agar proses penenunan berhasil dengan baik.

Pencucukan

Proses pencucukan meliputi kegiatan pemisahan utas-utas benang dan

boont tenun dengan menggunakan alat cucuk. Mesin cucuk ini terdiri

dari gun dan sisir. Ujung-uyjung benang yang sudah dipisahkan

dimasukkan ke dalam gun. Gun adalah alat yang berlubang kecil untuk
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memasang ujung atas benang. Gun tersebut kemudian dipasang pada

sisir yaitu alat yang terbuat dari logam yang setiap jajarannya dilewati

oleh dua ujung utas benang.

Pemaletan

Merupakan proses menggulung benang dari bobin kerucut menjadi

bentuk bobin pakan atau palet. Hal ini bertujuan agar palet dapat

dipasang pada alat peluncur atau teropong pada proses penenunan.

Pembersih kleting

Proses pembersihan sisa-sisa benang dari palet yang digunakan

sebagai penyuap mesin palet.

Proses penenunan

Dilakukan dengan mesin tenun, yaitu dengan cara sebagai berikut:

a. Benang lusi dalam boom tenun siap untuk menjalankan proses
penyilangan dengan benang pakan yang terdapat dalam palet-palet
eropong.

b. Mesin tenun akan bergerak secara kontinyu sehingga terjadi proses
penembakan teropong berulang-ulang sementara jajaran benang
lust bergerak per lahan-lahan memanjang. Dengan demikian akan
diperoleh tenunan kain sebagai hasil proses penyilangan benang
lusi dan benang pakan di dalam mesin tenun yang digerakkan.

Finishing

Finishing adalah bagian terakhir dan departemen waiping yang

berfungsi mencukur bulu-bulu grey, menghaluskan grey, dan

pemeriksaan kain apakah ada yang cacat atau tidak serta perbaikan
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yang cacat. Hal ini bertujuan agar dapat mempertahankan kualitas dan
standar yang ditetapkan.
¢). Tahap pengepakan (Pucking)
Hasil dari penenunan yang sudah di finishing digulung dengan standar-
standar gulungan tertentu dan dilipat kemudian dipisahkan sesuai dengan
kelasnya masing-masing.
d). Tahap penyimpanan
Kain grey yang sudah di packing ini disimpan di gudang barang jadi dan

siap dipasarkan.

Mekanisme Proses Produksi Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta

|
L

Bahanbaku | — _ g! Mesin Warping —;} Mesin Kanjy :

r P
l l

\ 4 \ 4
Mesin Palet Mesin Cucuk
| |
|
g A d
! > Mesin Tenun j

|

l
\ 2

Gudang Barang Jadi |¢— Mesin Lipat
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ANALISIS DATA

Perusahaan Kusumatex merupakan perusahaan yang memproduksi kain
dengan menggunakan fasilitas yang sama baik bahan baku, tenaga kerja, dan
overhead pabrik. Perusahaan Kusumatex menghasilkan kain Grey Cotton dan Grey
TR. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ketepatan dart penentuan harga
jual yang ditentukan oleh perusahaan. Ketepatan penentuan harga jual dapat dilihat
dengan cara membandingkan penentuan harga jual menurut perusahaan dengan
penentuan harga jual berdasar kajian teori.

A. Diskripsi Data
1. Jumlah Produksi

Tabel 5.1
Data Anggaran Volume Produksi

Perusahaan Kusumatex
Tahun 2002-2003

(Meter)
- T ~ T
s Tahun 2002 L Tahun 2003 {
Grey Cotton jl Grey TR Grey Cotton | Grey IR

|
| | ]
'| Vol Produksi ' 500.750,50 } 1.800.550 | 600.150 i 1.500.350,50

]
|

2. Biaya Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi kain pada
perusahaan Tekstil Kusumatex adalah benang dengan ukuran TR 45°S dan TR
26°S. Benang ukuran TR 45°S adalah merek Sufantex. Perhitungan anggaran
biaya bahan baku dari tahun 2002-2003 yang dipakai dalam proses produksi

kedua jenis produk yang diteliti dapat dilihat dalam tabel 5.2



Tabel 5.2

Data Anggaran Biaya Bahan Baku

Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003

(Rupiah)
_ ; Tahun 2002 Tahun 2003
; Flemen Biaya , — - — ; — ~
i i GreyCollon Grey IR Grey Cotlon Grey IR
| Benang TR 45°S | 1.061.021.170 - 650.421.000 -
Benang TR 20°S | - L 1.730.971.440 - 1.401.001.520
Jumlah | 1.061.021.170 L 1.730.971.440 | 650.421.000 1.401.001.520 !

L =

Sumber: Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta

3. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Besarnya anggaran biaya tenaga kerja langsung pada tahun 2002-

2003 yang dipakai dalam proses produksi dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.3
Data Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003
{(Rupiah)

Elemen Biaya

Tahun 2002

I
i
|
T
i

Tahun 2003

Grey IR

Grey Cotton

T

|

i Grey Cotton ji
Biaya Tenaga Kerja Langsung |

i
\
|

56.601.150 | 261.070.400 | 100.301.150

|
i Grey IR ‘
i 206.050.150}

4. Biaya Overhead Pabrik

Perusahaan Tekstil Kusumatex membebankan biaya overhiead pabrik

kepada produk normal dengan menggunakan tarif berdasarkan pada satuan

produksi. Adapun anggaran biaya overhead pabrik perusahaan Tekstill

Kusumatex dan tahun 2002-2003 dapat dilihat pada tabel 5.4



Tabel 5.4
Data Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Perusahaan Tekstil Kusumatex

Tahun 2002-2003

%)
~3

Elomen Biaya L Tahun 20027‘ _ ‘ ’ Tahun 20031 | !
. Grey Cotton Grey 1R Grey Cotion . Grey IR \
| Biaya tenaga kerja tidak |  16.499.750 |  80.557.600 | 31295.170 67.117.330 |
langsung — l y
Listrik l 21.231.370 103.659.030 47.098.955 101.010.955 1;
Kesejahteraam karyawan ‘L 2.747345 13.413.505 | 6.384.320 13.692.180 }
Asuransi | 6.577.780 32.066.170 | 11.269.625 24.169.435 |
Penyusutan Mesin 'L 750.420 | 3.663.230 |  1.674.795 3.591.855 i
Pemeliharaan barang % 1.113.230 5.435.170 2.271.700 4.871.910
| Reparasi untuk ’ 1.526.960 7.455.140 2.002.920 4.215.580
[ pemeliharaan mesin
BOP Lain 2.113.630 ! 10.319.470 2.401.505 5.150.395
&mlah 52.560.485 1! 256.569315 104 398.990 223 819.640 |
Sumber: Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta
5. Biaya Non Produksi
Biaya Non Produksi meliputi biaya perjalanan dinas, biaya

telekomunikasi, gaji pegawai kantor, biaya administrasi, dan biaya lain-lain.
Besarnya anggaran biaya non produksi dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:



Tabel 5.5
Data Anggaran Biaya Non Produksi
Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003

(Rupiah)
Elemen Biaya ] Tahun 2002 Tahun 2003 1
Biaya Pemasaran ji |
| - Biaya perjalanan dinas i 1.800.000 1.670.200
! - Biaya telekomunikasi 1‘, 4.200.500 2.725.900
| Jumlah | 6.000.500 4.396.100
| Biaya Administrasi dan Umum I |
- Gaji pegawai kantor % 11.426.000 14.242.000
- Biaya administrasi \ 1.600.000 2.500.250 l
- Biaya lain-lain 5 3350400 | 3450200 |
Jumlah 1 16376400 | 20192450 |
! Total Biaya Non Produksi —5 22.376.900 25.368.350

B. Analisis Data
1. Analisis Penentuan Harga Jual Grey Cotton
a. Mendiskripsikan penentuan harga jual Grey Cotton menurut perusahaan
Tekstil Kusumatex Yogyakarta.
1). Menghitung Anggaran Harga Pokok Produksi
Anggaran Harga Pokok Produksi dalam perusahaan meliputi
anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya kanjian, anggaran biaya
tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik.
» Anggaran Biaya Bahan Baku

Besarnya anggaran biaya bahan baku untuk Grey Cotton

pada tahun 2002-2003 dapat dilihat pada tabel 5.6



Tabel 5.6
Data Anggaran Biaya Bahan Baku Grey Cotton
Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003

(Rupiah)
g Elemen Biaya Tahun 2002 Tahun 2003 ‘/
| Benang TR 45'S 1061.021.170 | 650.421.000 {

Sumber: Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta
« Anggaran Biaya Kanjian
Dalam proses produksi biaya kanjian yang dimaksud
adalah biaya-biaya dari bahan-bahan yang dibutuhkan dalam
proses produksi grey cotton. Bahan-bahan tersebut melipult tepung
kanji, PVA, kendal, dan coridril. Volume produksi grey cotron
pada tahun 2002 adalah 500.750,50 m dan pada tahun 2003 adalah
600.150 m. Besarnya anggaran biaya kanjian dapat dilihat pada

tabel 5.7.



Data Anggaran Biaya Kanjian Grey Cotton

Tabel 5.7

Perusahaan Tekstil Kusumatex

Tahun 2002-2003

40

(Rupiah)
ﬁ g o Tahun 20062 j, ! Tahun 2003
“ Elemen Biaya ! Jumiah Heg/satuan J\ Total ﬁz Jumiah Hg/satuan Total
E Biaya Kajian ; ; ;
|« Tepung Kanji | 57.193,7kg| 1259 | 74065841  19.051 3750 71.441.250
i i 1 ] i i
| - 1 mKainGrey | 013kg) 1259 |  16835| 0.127kg | 3750 47625 |
!: Cotton l: i ’
5‘ Biaya Variabel per i | i 168,35 ‘f | 476,25
| meter 2 ' E ! i
e PVA | 123181t 6000 i 73.908.000| 18426 | 6500 | 119.769.000
& - 1 m Kain Grey ; i i t !
]l ‘ K i ‘ ) |
| Cotton ! 0,0281t] 6000 | 168 é 0,058 ! 6500 | 377
| Biaya Variabel per i i 168 | { | 377
i meter | ‘i : i i
! ! ! i i !
| o Kendal | 17591 5752 | 10118873 2631 | 5500 | 14.470.500 |
|- 1mKainGrey | 04| 5752 | 23! L 5500 44
Cotton | , } | 0,008 ! !
| Biaya Variabel per | = 23 E 44 |
meter | oy
Coridri 8§798kg| 1750 | 15.396.500| 133716 kg 1600 | 21.394.560
¢ Londan 0,019kgl 1750 | 3325 0.04kg 1600 | 64
- 1 m Kain Grey ‘ : i | |
. |
Cotton g ; i
. . i i ]
1 Biaya Variabel per | i .{ 33.25 | i 64
% meter I |1 i ﬁ i ‘

Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Besarnya anggaran biaya tenaga

dilihat pada tabel 5.8.

kerja

langsung dapat



Tabel 5.8
Data Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Grey Cotton
Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003

A1

(Rupiah)
Elemen Biaya Tahun 2002 Tahun 2003 ‘f
| Biaya Tenaga Kerja Langsung 56.601.150 100.301.150 |

Sumber: Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta

« Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Besarnya anggaran biaya overhead pabrik dapat dilihat

pada tabel 5.9.

Tabel 5.9
Data Anggaran Biaya Overhead Pabrik Grey Cotton
Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003

(Rupiah)
f Elemen Biaya Tahun 2002 j{ Tahun 2003
FBiaya Overhead Pabrik 52.560.485 \ 104.398.990
Sumber: Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta



2). Penentuan harga jual Grey Cofion menurut perusahaan sebagai

berikut:

Penentuan Harga jual Grey Cotton tahun 2002

Anggaran Harga Pokok Produksi:
Anggaran Biaya bahan baku

Anggaran Biaya Kanjian

Tepung Kanji  Rp. 74.065.841

- PVA Rp. 73.908.000
- Kendal Rp. 10.118.873
- Coridril Rp. 15.396.500

Total Anggaran Biaya Kanjian
Anggaran BTKL
Anggaran BOP
Total Anggaran Harga Pokok Produksi
Mark-up 10%
Harga Jual
Anggaran Volume Produksi

Harga Jual Tahun 2002 per meter

Rp. 1.061.021.170

Rp. 56.601.150

Rp.  52.560.485

+
Rp. 1.343.672.019

Rp. 134.367.202

Rp. 1.478.039.221
500.750,50

Rp. 2.951,65

2
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Penentuan Harga Jual Grey Cotton tahun 2003

Anggaran Harga Pokok Produksi

Anggaran Biaya bahan baku Rp.  650.421.000
Anggaran Biaya Kanjian

- Tepung Kanyi  Rp. 71.441.250

- PVA Rp. 119.769.000

- Kendal Rp. 14.470.500

- Coridril Rp. 21.394.560

+

Total Anggaran Biaya Kanjian Rp. 227.075.310
Anggaran BTKL Rp. 100.301.150
Anggaran BOP Rp.  104.398.990
Total Anggaran Harga Pokok Produksi Rp. 1.082.196.450 |
Mark-up 10% Rp. 108.219.545
Harga Jual Rp. 1.190.415.995 |
Anggaran Volume produksi 600.150
Harga jual tahun 2003 per meter Rp. 1.983,53

Mendiskripsikan Penentuan Harga Jual Grey Cotton Menurut Kajian Teori
1. Menghitung total anggaran biaya produksi

Total anggaran biaya produksi Grey Cotton melipuli biaya bahan

baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overfiead pabrik dan biaya
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kanpan. Total anggaran biaya produksi untuk Grey Cotton dan tahun

2002-2003 dapat dilihat pada tabel 5.10.

Tabel 5.10
Total Anggaran Biaya Produksi Grey Cotton
Menurut Kanjian Teori
Tahun 2002-2003

(Rupiah)
‘% Elemen Biaya Tahun 2002 EL Tahun 2003
i - Biaya bahan baku 1.061.021.170 |  650.421.000
| - Biaya tenaga kerja langsung 56601150 | 100.301.150
| - Biaya overhead pabrik 52560485 | 104308900
| - Biaya Kanjian 173.489.214 227.075.310
| Total 1343672019 | 1082196450

2. Menentukan anggaran laba yang diharapkan
Besarnya anggaran laba yang diharapkan oleh perusahaan untuk
produk Grey Cotton pada tahun 2002-2003 adalah sebagai berikut:
Tabel 5.11
Anggaran Laba yang diharapkan Grey Cotton
Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003
(Rupiah)
% Elemen Biaya Tahun 2002 Tahun 2003
ll Laba yang diharapkan 30.500.450 35.750.600
3. Menentukan besarnya % Mark-up

Anggaran biaya non produksi -+ Anggaran laba yang diharapkan
% Mairk-up =

Anggaran Biaya Produksi
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22.376.900 + 30.500.450

Tahun 2002 Mark-up =
1.343.672.019

= 39%

25.368.500 -+ 35.750.600

Tahun 2003 Mark-up =
1.082.195.450

i

5,6 %
Menghitung Anggaran Biaya Produksi per meter

Total Anggaran Biaya Produksi
Anggaran Biaya Produksi per meter =

Jumlah Anggaran Produksi

1.343.672.019

Tahun 2002 Anggaran biaya produksi per meter =
500.750,50

1.082.195.450
Tahun 2003 Anggaran biaya produksi per meter =

600.150
=Rp.1.803,21
Menghitung besarnya harga jual per meter berdasarkan metode full
costing
Total anggaran biaya produksi per meter tahun 2002 Rp. 2.683,32

Mark-up (% Muark-up x total anggaran biaya produksi)

2

(3,9% x 2.683,32) Rp. 104,65

+

Harga jual per meter Rp. 2.787,97
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Total anggaran biaya produksi per meter tahun 2003 Rp. 1.803,21
Mark-up (% Mark-up x total anggaran biaya produkst)

(5,6% x 1.803,21) Rp. 100,98

Harga jual per meter Rp. 1.904,19
2. Analisis Penentuan Harga Jual Grey TR
a. Mendiskripsikan Penentuan Harga Jual Grey 7R menurut Perusahaan
Tekstil Kusumatex Yogyakarta
1). Menghitung Anggaran Harga Pokok Produksi
Biaya produksi dalam perusahaan Tekstil Kusumatex meliputi
anggaran biaya baku, anggaran biaya kanjian, anggaran biaya tenaga
kerja langsung dan anggaran biaya overhead pabrik.
» Anggaran Biaya Bahan Baku

Anggaran biaya bahan baku yang dipakai dalam proses

produksi dapat dilihat pada tabel 5.12.

Tabel 5.12
Data Anggaran Biaya Bahan Baku Grey TR
Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003

(Rupiah)
% Elemen Biaya i Tahun 2002 J Tahun 2003 l
| Benang TR 20°S | 1.730.971.440 | 1.401.001.520

| |
Sumber: Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta




Anggaran Biaya Kanjian
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Biaya kanjian meliputi biaya-biaya dari bahan-bahan yang

dibutubkan dalam proses produksi Grey 7R yaitu tepung kanji,

PVA, kendal, dan coridril. Volume produksi Grey TR pada tahun

2002 adalah 1.800.550 m dan pada

tahun

206063

adalah

.500.530,50 m. Besarnya anggaran biaya kanjian dapat dilihat

pada tabel 5.13.

Data Anggaran Biaya Kanjian Grey TR

Tabel 5.13

Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003

{Rupiah)
% ‘ ’ Tahun 2002 | Tahun 2003
j Elemen Biaya Jumlah | Hg/satuan Total Jumlah Hg/satuan . Total |
Biaya Kajian | | |
e TepungKanji | 175480 kg 1259 | 227.246.600| 40.943.6 kg 3750 | 153.538.500 |
|- 1mKain Grey | 0,089 kg 1259 115 0,03 kg 3750 109
Biaya Variabel per | 115 109
meter
¢ PVA 975 It 6000 | 177.450.000 35.545 I 6500 | 231.042.500 |
- 1m Kain Grey 0,05 It 6000 8.9 0,025 It 6500 163
Biaya Variabel per 8.9 163
meter
¢ Kendal 39431t | 5752 | 22680136 | 54251t 5500 | 29.837.500
- ImKainGrey | ¢ 0021t | s152 11,5 0,004 1t 5500 21
Biaya Variabel per ! 11.5 21
| meter | 5500 44 |
»1 ° ] f;";:‘n Grev 35.032 ket ! 1750 | 61.306.000 | 30.525 kg 1600 | 48.840.000
Z Biaya Variabel per 0,017 | 1750 29,75 | 0,02 1600 32
[ meter ? 29,75 | 32J
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Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Besarnya anggaran biaya tenaga kerja langsung dapat

dilihat pada tabel 5.14.

Tabel 5.14
Data Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Grey TR
Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003

{Rupiah)
i Elemen Biaya ‘ Tahun 2002 i Tahun 2003 \'
| Biaya Tenaga Kerja Langsung 261.070.400 |  206.050.150 |

Sumber: Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta

Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Besarnya anggaran biaya overhead pabrik dapat dilihat
pada tabel 5.15.

Tabel 5.15
Data Anggaran Biaya Overfiead Pabrik Grey TR
Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003

(Rupiah)
| Elemen Biaya T Tahun 2002 ; Tahun 2003
Biaya Overhead pabrik i 256.569.315 i 223.819.640
Sumber: Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta
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2). Penentuan harga jual Grey 7R menurut perusahaan sebagal berikut:
Penentuan Harga Jual Grey TR tahun 2002
Anggaran Harga Pokok Produksi
Anggaran Biaya Bahan Baku Rp.1.730.971.440

Anggaran Biaya Kanjian

- Tepung Kanji Rp. 227.246.600

- PVA Rp. 177.450.000

- Kendal Rp. 22.680.136

- Coridri Rp.  61.306.000

Total Anggaran Biaya Kanjan Rp. 488.682.736
Anggaran BTKL Rp. 261.070.400
Anggaran BOP Rp. 256.569.315
Total Anggaran Harga Pokok Produksi Rp. 2.737.293_891T
Muark-up 10% Rp. 273.729.389
Harga Jual Rp. 3.011.023.280 |
Anggaran Volume Produksi 1.800.550

Harga Jual Tahun 2002 per meter Rp. 1.672,28



Penentuan Harga Jual Grey TR tahun 2003

Anggaran Harga Pokok Produksi
Anggaran Biaya Bahan Baku

Anggaran Biaya Kanjian

- Tepung Kanji Rp. 153.538.500
- PVA Rp. 213.042.500
- Kendal Rp.  29.837.500
- Cortdril Rp.  48.840.000
Tolal Anggaran Biaya Kanjian

Anggaran BTKL

Anggaran BOP

Total Anggaran Harga Pokok Produksi

Mark-up 10%
Harga Jual
Anggaran Volume Produksi

Harga Jual tahun 2003 per meter

Rp. 1.401.001.520

+
Rp. 463.258.500
Rp. 206.050.150
Rp. 223.819.640
Rp. 2.204,129.810'
Rp. 229.412.981
Rp. 2.438.683.324 |

1.500.350,50

Rp. 1.625,41

>

b. Mendiskripsikan Penentuan Harga Jual Grey TR Menurut Kajian Teori

1
i.

Menghitung total anggaran biaya produksi

Total anggaran biaya produksi Grey 7R mehiputt biaya bahan baku,

biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik dan biaya kanjian.

Besarnya total anggaran biaya produksi untuk Grey 7R dari tahun

2002 — 2003 dapat dilihat pada tabel 5.16.



Tabel 5.16
Total Anggaran Biaya Produksi Grey TR
Menurut Kajian Teori
Tahun 2002-2003

(Rupiah)
Elemen Biaya Tahun 2002 ; Tahun 2003
- Biaya bahan baku 1 1.730.971.440 1.401.001.520
-  Biaya tenaga kerja langsung ! 261.070.400 | 206.050.150
- Biaya overhead pabrik 256.569.315 | 223.819.640
- Biaya kanjian 488.682.736 463.258.500
Total 2.737.293.891 2294.129.810 |

2. Menentukan anggaran laba yang diharapkan

Besarnya anggaran laba yang diharapkan oleh perusahaan untuk

produk Grey TR pada tahun 2002-2003 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.17
Anggaran Laba yang diharapkan Grey TR
Perusahaan Tekstil Kusumatex
Tahun 2002-2003

(Rupiah)
| Elemen Biaya Tahun 2002 1 Tahun 2003
} Laba yang diharapkan 80.750.550 75.450.700

Lo

Menentukan besarnya % Mark-up

Anggaran Biaya Non Produksi + Anggaran Laba yang diharapkan

% Mark-up =
Anggaran Biaya Produksi

22.376.900 + 80.750.550
Tahun 2002 Mark-up =

2.737.293.891
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25.368.350 + 75.450.700

Tahun 2003 Mark-up =

Menghitung Anggaran Biaya Produksi per meter

Total Anggaran Biaya Produksi

Anggaran Biaya Produksi per meter =
Jumlah Anggaran Produksi

2.737.293.891

Tahun 2002 Anggaran Biaya Produksi per meter =
1.800.550

Rp. 1.50025

2.254.129.810

Tahun 2003 Anggaran Biaya Produksi per meter =
1.500.350,50

it

Rp. 1.529,06
Menghitung besarnya harga jual per meter berdasarkan metode ful/
costing

Total anggaran biaya produksi per meter tahun 2002 1.500,25
Mark-up (% mark-up x total anggaran biaya produksi)

Mark-up (4,6% x 1.248,85) 57

€L

Harga Jual per meter Rp.1.557,25

Total anggaran biaya produksi per meter tahun 2003 1.529,06

b



3.

Membandingkan proses perhitungan harga jual
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Mark-up (Yo Murk-up x total anggaran biaya produksi)

%

(4.4

x 1.529,06)

Harga Jual per meter

Rp.1.596,34

yang dilakukan

perusahaan dengan proses penghitungan harga jual berdasarkan Kajian

teori

Hal ini dilakukan agar dapat ditarik kesimpulan apakah proses penentuan

harga jual yang dilakukan oleh perusahaan sudah tepat atau tidak tepat.

Adapun perbandingannya adalah sebagai berikut :

Tabel 5.18
Tabel Perbandingan Proses Penentuan Harga Jual

diperoleh dari
anggaran biaya
non produksi
ditambah dengan
anggaran laba
yang diharapkan
dibagi dengan
anggaran total
biaya produksi

ditentukan sebesar
10% dari total
harga pokok
produksi

L

| Unsur yang dinilai Menurut Teori Menurut Penilaian
B €
| i Perusahaan
\ |
i 1. “ Pengelompokkan Biaya kanjian Biaya kanjian | Pengelompokkan ]
' Biaya Kanjian termasuk biaya dikelompokkan ke | biaya kanjian ke
{ | b1ay | y g
i . penolong dan i dalam biaya dalam biaya bahan
‘ | dikelompokkan ke | bahan baky baku tidak tepat
\ ,J dalam biaya karena biaya kanjian
! ? overhead pabrik dikelompokkan ke
| 5 dalam biaya
| ] overhead pabrik
! 2. | Penentuan mark-up | Mark-up Mark-up Proses ini tidak tepa\t—‘

karena hasilnya lebih
tingg1 dibanding
dengan kajian teori

(%]

i Penentuan Harga
Jual

Mark-up
ditambah biaya
produksi

i Total biaya

produksi ditambah
10% dart total
harga pokok
produksi

I

|
|
|
/
|
|
|
|
|
|

Tidak tepat karena
hasilnya lebih tinggi
dart kajian teor dan
tidak
mempertimbangkan
biaya non produksi

|
|
|
|
!
|
|
!
i
|
|
|
|
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C. Pembahasan

a. Terdapat perbedaan antara proses penentuan harga jual yang dilakukan oleh
perusahaan dengan proses penentuan harga jual dengan metode cost plus

pricing pendekatan full costing. Perbedaan tersebut meliputi:

1. Biaya kanjian diperlakukan sebagai biaya overhead pabrk.

2. Muark-up pada perusahaan ditetapkan sebesar 10% dari total harga pokok
produksi sedangkan menurut metode cost plus pricing mark-up, mark-up
dihitung dari biaya non produksi ditambah dengan laba yang diharapkan
dibagi dengan biaya produksi.

3. Untuk menentukan  harga  jual produk  perusahaan  tidak

mempertimbangkan biaya non produksi sehingga jika mark-1p lebih besar
dari biaya non produksi maka perusahaan akan mendapat laba begitu juga
sebaliknya jika mark-up lebth kecil dari biaya non produksi maka
perusahaan akan mengalami rugi.

b. Ada selisih antara harga jual menurut perusahaan dengan harga jual menurut

teori yang dapat dilihat pada tabel 5.19.

Tabel 5.19
Selisih Harga Jual
Menurut Perusahan Dengan Kajian Teori

Tahun | - ‘ . :
Grey Cotton ‘ Grey IR Grey Cotton | Grey IR Grey Cotton Grey TR
2002 | Rp.2.951,65 | Rp.1.672,28 | Rp.2.787,97 | Rp.1.557.25 | Rp. 163,68 | Rp.115,03

2003 | Rp.1.983,54 | Rp.1.625.41 | Rp.1904,19 | Rp.1596,34 | Rp. 7935 | Rp 29,07 |

| Harga Jual perusahaan j‘ Harga Jual Kajian Teoni jﬁ Selisih ﬁi
1
|

|
|
|
|




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan

bahwa penentuan harga jual yang dilakukan oleh PT. Kusumatex tidak tepat. Hal

ini disebabkan adanya perbedaan dalam proses penentuan harga jual antara

perhitungan perusahaan dengan perhitungan menurut kajian teori. Perbedaan

tersebut adalah:

1.

)

']

Penentuan Mark-up

Perusahaan menentukan % Mark-up sebesar 10% dari total harga pokok
produksi sedangkan menurut teon besarnya % Murk-up diperoleh dengan cara
biaya non produksi ditambah dengan laba yang diharapkan dibagi dengan
biaya produksi.

Pengelompokkan Biaya Kanjian

Menurut perusahaan biaya kanjian di kelompokkan ke dalam biaya penolong
dan masuk ke dalam biaya bahan baku, sedangkan menurut teoni biaya
penolong (biaya kanjian) di kelompokkan ke dalam biaya overhead pabrik.
Untuk menentukan harga jual produk perusahaan tidak mempertimbangkan
biaya non produksi sehingga akan berpengaruh pada besarnya mark-up dan
laba/rugi perusahaan. Jika murk-up lebih besar dari biaya non produksi maka
perusahaan mendapat laba dan jika mark-up lebih kecil dari biaya non
produksi maka perusahaan akan mengalami rugi.
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4. Ada selisih harga jual menurut perusahaan dengan menurut kajian teon yaitu

Tabel 5.20
Selisih Harga Jual
[ Tahun t Grey Cotton Grey TR
i 2002 l Rp. 163,68 | Rp. 115,03 |
l 2003 i Rp. 7935 | Rp. 29,07 |

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki keterbatasan yaitu data
perusahaan dalam penentuan harga jual ini merupakan harga jual berlaku untuk
periode tahun 2002 dan tahun 2003 dan produk yang diteliti Grey Coftorn dan

Grey TR saja.

C. Saran
Sebaiknya perusahaan dalam  menentukan harga jual perlu
mempertimbangkan biaya non produksi karena hal ini akan berpengaruh pada
laba yang akan diperoleh perusahaan dan tidak mengijinkan penelitian lagi bagi

mahasiswa dengan judul yang sama dengan skripsi ini.
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